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ABSTRAK 
Sebagian besar anak sekolah mengonsumsi  makanan yang dijajakan di lingkungan dan sekitar 
sekolah hanya sekitar 5%  anak-anak tersebut membawa bekal dari rumah.  Secara umum, jajanan yang 
disukai adalah jajanan yang memenuhi selera atau citarasa yang terdiri atas rupa, warna, bau, rasa, suhu, 
dan tekstur. Untuk itu, biasanya pihak produsen atau penjual menambahkan bahan tambahan pangan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada penambahan pewarna, pemanis dan 
pengawet pada jajanan makanan di sekolah dasar di Kota Makassar menggunakan  pewarna  
(rhodamin B dan methanil yellow),  pemanis (siklamat dan sakarin) dan pengawet (natrium benzoat). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif laboratorik. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua 
jenis makanan jajanan di sekitar lokasi penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
total sampling. Analisis kualitatif  zat pewarna buatan rhodamin B dengan metode kromotografi kertas 
dan methynel yellow dengan metode benang woll secara kualitatif, zat pemanis buatan Sakarin dengan 
metode uji rasa dan uji resorsinol dan   dan siklamat dengan metode uji nitrit test dan zat pengawet 
formalin dengan metode uji kualitatif dan Benzoat dengan metode uji FeCl3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sembilan makanan jajanan negatif  mengandung perwarna rhodamin B dan zat 
methanyel yellow, satu sampel yang mengandung zat pemanis buatan jenis Sakarin, dan dua yang positif 
mengandung zat pemanis buatan jenis Siklamat serta  sembilan jajanan makanan negatif mengandung zat 
pengawet buatan jenis zat formalin dan jenis zat benzoat.  
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ABSTRACT 
The majority of school-age children eat food that is sold in the neighborhood and around the 
school is only about 5% of these children bring lunch from home. In general, the preferred snacks are the 
snacks that meet the tastes or flavors consisting of appearance, color, odor, taste, temperature, and 
texture, for it is usually the manufacturer or seller of adding food additives. The purpose of this study was 
to determine whether there are additional colorings, sweeteners and preservatives in food hawker in 
elementary school in Makassar using dye (rhodamine B and methanyl yellow), sweeteners (cyclamate and 
saccharin) and preservative (sodium benzoate) .Types research used is descriptive laboratory. The 
population in this study are all kinds of street food around the study site. The sampling technique in this 
research is total sampling. Qualitative analysis of substances artificial dyes rhodamine B by the method 
of chromatography paper and methynel yellow with a method thread Woll qualitatively, substance 
artificial sweetener saccharin test method sense and tests resorcinol and and cyclamate test method 
nitrite test and preservative formalin test method qualitative and Benzoate with the test method FeCl3. 
The results showed that nine of street food negatively containing fluorescent dye Rhodamine B and 
substances methanyl yellow, one sample contains artificial sweeteners kind of saccharin, and two positive 
contains artificial sweeteners types Cyclamates and nine food hawker negative containing preservatives 
artificial substances, formaldehyde and benzoate types of substances. 
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